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Abstract

Arabic lexicography for non-native learners has mostly been studied through monolingual and
bilingual frameworks, overlooking both the multilingual settings in which Arabic is learned
and the ties of local pedagogical dictionaries to the Arabic lexicographic heritage. This study
analyses Mu’jam al-Tawfiq (Kamus At-Taufiq), a 733-page Arabic—Javanese—Indonesian
dictionary compiled in 2001-2004 by KH Taufiqul Hakim of Pesantren Darul Falah Amtsilati,
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Jepara. Using a qualitative design, it combined document analysis of 200 sampled entries,
interviews with the compiler and the publisher, and a survey of fifteen Amtsilati alumni
teachers. The dictionary extends classical Arabic lexicography in its alphabetical root
arrangement, entry content and learner-language glossing, recalling al-Zamakhshari’s
Mugaddimat al-Adab, yet departs from it by drawing on the kitab kuning corpus and encoding
three semantic strata (lexical, syntactic and contextual) within its Javanese glosses. It also
operates within a wider pedagogical ecology: twelve respondents (80%) knew of Amtsilati-
derived methods spread through six pathways. The article proposes translanguaging
lexicography and a four-component model (TLEX): repertoire presupposition, layered
architecture, corpus embeddedness and ecological integration.

Keywords: Mu’jam al-Tawfiq; Arabic lexicographic heritage; translanguaging lexicography;
Pegon translation; makna gandul; Amtsilati

Abstrak

Leksikografi Arab bagi penutur non-Arab umumnya dikaji melalui kerangka kamus ekabahasa
dan dwibahasa, sehingga mengabaikan ekologi multibahasa tempat bahasa Arab dipelajari
sekaligus keterkaitan kamus pedagogis lokal dengan tradisi leksikografi Arab klasik. Penelitian
ini menganalisis Mu’jam al-Tawfiq (Kamus At-Taufig), kamus Arab—Jawa—Indonesia setebal
733 halaman yang disusun KH Taufiqul Hakim dari Pesantren Darul Falah Amtsilati, Jepara,
pada 2001-2004. Penelitian kualitatif ini memadukan analisis dokumen terhadap 200 entri,
wawancara dengan penyusun dan penerbit, serta survei terhadap lima belas ustadz alumni
Amtsilati. Hasilnya menunjukkan bahwa kamus ini melanjutkan tradisi leksikografi Arab klasik
dalam susunan alfabetis berbasis akar, isi entri, dan pemaknaan dengan bahasa pembelajar
seperti Mugaddimat al-Adab karya al-Zamakhsyari, tetapi melampauinya dengan bersandar
pada korpus kitab kuning dan menyandikan tiga lapis makna, yakni leksikal, sintaktis, dan
kontekstual, di dalam makna Jawa. Kamus ini juga bekerja dalam ekologi pedagogis yang luas:
dua belas responden (80%) mengenal metode turunan Amtsilati yang menyebar melalui
enam jalur. Artikel ini mengusulkan konsep leksikografi translanguaging dan model empat
komponen (TLEX): praanggapan repertoar, arsitektur berlapis, keterakaran pada korpus, dan
integrasi ekologis.

Kata kunci: Mu’jam al-Tawfig; tradisi leksikografi Arab; leksikografi translanguaging; terjemah
Pegon; makna gandul; Amtsilati
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